BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Konsili Vatikan II merupakan peristiwa penting dalam sejarah Gereja
Katolik yang mengubah sekaligus mengembalikan wajah Gereja Katolik menjadi
lebih terbuka terhadap situasi zaman dengan berbagai macam kebaruan yang ada di
dalamnya. Semangat aggiornamento dan ressourcement yang mewarnai gerak
Konsili Vatikan II menjadi faktor penting dalam berbagai macam pembaruan yang
terjadi dalam Gereja Katolik. Kedua semangat ini membawa dampak positif bagi
Gereja Katolik sampai saat ini. Pertama, Gereja Katolik meyakini bahwa teologi
tidak harus selalu bersifat spekulatif yang hanya dapat dikuasai oleh kalangan
tertentu saja. Pengalaman dan partisipasi umat beriman menjadi unsur yang tidak
kalah penting dalam teologi dan hidup Gereja sehingga keduanya harus berjalan
secara berdampingan. Kedua, Gereja Katolik tidak hanya berusaha menyesuaikan
dirinya dengan situasi zaman saja, melainkan tetap menjaga dan berorientasi pada
Kitab Suci dan ajaran-ajarannya. Gereja Katolik akan terus berusaha untuk
menampilkan wajah Kristus di tengah perkembangan zaman ini. Gereja Katolik
juga berusaha untuk terus menerangi perkembangan zaman dengan ajaran-
ajarannya yang relevan. Dengan semangat inilah, Konsili Vatikan II melalui ke-16
dokumennya menjadi tonggak sejarah penting dalam Gereja Katolik yang sampai
saat ini masth terus relevan.

LG menjadi salah satu dokumen penting yang menjelaskan tentang Hakikat
Gereja Katolik di tengah dunia saat ini. Dalam dokumen ini, Gereja digambarkan
sebagai Tubuh Mistik Kristus, di mana setiap umat beriman di dalamnya memiliki
peran dan partisipasinya masing-masing. Bahkan, dokumen ini menjelaskan dengan
tegas bahwa kekudusan merupakan panggilan yang bersifat universal. Artinya,
semua orang beriman dipanggil pada kekudusan. Ajaran ini penting karena di
tengah dunia saat ini ada sekelompok orang yang menganggap bahwa kekudusan
hanyalah milik kalangan rohaniwan semata dan ada banyak orang yang

menganggap kekudusan sebagai sesuatu yang jauh dari hidup manusia. Keberadaan
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ajaran sesat gnostisisme dan pelagianisme baru semakin memperparah anggapan-
anggapan tersebut. Individualisme yang mewabah dalam dunia saat ini menjadi
tempat di mana gnostisisme dan pelagianisme bersarang di dalamya. Banyak orang
menjadi lupa bahwa dirinya dipanggil kepada kekudusan. Orang-orang hanya akan
mementingkan dirinya sendiri dan menganggap bahwa kemampuan manusiawinya
mampu mengantarkan dirinya pada keselamatan tanpa perlu memperhatikan
kekudusan. Padahal, Gereja meyakini bahwa semua orang dipanggil pada
kekudusan dan perlu untuk mengusahakannya dan hanya dengan bantuan rahmat
Allah kekudusan menjadi sesuatu yang mungkin diraih.

Paus Fransiskus sebagai pemimpin tertinggi Gereja Katolik melihat bahwa
ajaran tentang kekudusan mulai semakin kehilangan maknanya di tengah situasi
zaman ini. Untuk mengatasi kenyataan ini, Paus Fransiskus menerbitkan dokumen
berjudul Gaudete et Exultate (GE). GE hadir untuk mengingatkan kembali seluruh
umat beriman bahwa Allah memanggil semua orang pada kekudusan. Paus
Fransiskus meyakini bahwa kekudusan merupakan wajah Gereja yang paling
menarik sehingga perlu ditampakkan dalam dunia. Artinya, kekudusan tidak tinggal
jauh dari dunia, melainkan berada dalam dunia, bahkan dekat dalam kehidupan
sehari-hari umat beriman. Paus Fransiskus, dengan menggunakan semangat yang
sama seperti Konsili Vatikan II, berusaha menjelaskan kembali kekudusan dengan
kembali pada sumber Kitab Suci. Menurutnya, Sabda Bahagia mampu menjadi
sarana kunci untuk dapat mengantarkan setiap umat beriman pada kekudusan.
Menariknya, Paus Fransiskus juga tidak menjelaskan kekudusan melalui
pendekatan teologi yang mengawang-awang. la justru menjelaskan kekudusan
dalam maknanya yang paling sederhana sehingga setiap umat beriman menjadi
tergerak untuk mengusahakannya dalam kenyataan hidup sehari-hari.

Penjelasan tentang kekudusan yang tertuang dalam GE menegaskan
kembali ajaran Gereja Katolik tentang panggilan universal kepada kekudusan yang
tertuang dalam LG. Tidak hanya menggemakan kembali, Paus Fransiskus dalam
GE berusaha juga untuk mengkontekstualisasikan ajaran tentang kekudusan di
tengah situasi zaman saat ini. Kontekstualisasi itu tampak dalam pembahasan

tentang gnostisisme dan pelagianisme baru yang tersembunyi dalam kemajuan
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zaman. Paus Fransiskus memperlihatkan bahaya yang tersembunyi dalam
kemajuan zaman yang membuat umat beriman menjadi lupa akan panggilannya
untuk menjadi kudus. Meskipun demikian, Paus Fransiskus tidak bermaksud
memandang pesimis kemajuan zaman dalam kaitannya dengan hidup beriman. Paus
justru menantang setiap umat beriman untuk mengatasi ajaran sesat tersebut dengan
tetap berpegang teguh pada ajaran Gereja. Sekurang-kurangnya, Paus memberikan
lima ciri kekudusan yang dapat diupayakan di dunia dewasa ini, yakni ketekunan,
kesabaran, dan kelemah-lembutan, sukacita dan rasa humor, keberanian dan gairah,
kebersamaan dalam komunitas, dan ketekunan dalam doa. Melalui GE, Paus
Fransiskus menawarkan optimisme bahwa setiap orang di tengah kesibukannya
tetap mampu menjalani hidup dalam kekudusan dan menampilkan wajah Allah di

tengah dunia.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi
perhatian beberapa pihak. Pertama, untuk umat beriman hendaknya menerapkan
ajaran tentang kekudusan yang tertuang dalam GE dalam tindakan-tindakan kecil
sehari-hari. Umat beriman yang dimaksud di sini adalah umat beriman yang
dijelaskan dalam Kitab Hukum Kanonik, yakni mereka yang telah dibaptis dan oleh
penetapan ilahi dipilih menjadi pelayan-pelayan suci ataupun awam (Kitab Hukum
Kanonik Kan. 204 §1;Kan Kan. 207 §1). Umat beriman, entah itu awam maupun
religius, kiranya semakin memahami bahwa Gereja meyakini kekudusan sebagai
panggilan yang bersifat universal sehingga semakin tergerak untuk menampilkan
wajah kasih Allah kepada sesama dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, para Imam
dan Rohaniwan hendaknya mengintegrasikan pesan terkait kekudusan dalam
homili dan katekesenya. Seperti yang telah tertulis dalam penelitian ini, ajaran sesat
gnostisisme dan pelagianisme bersembunyi dalam individualisme yang merebak di
tengah dunia saat ini. Para Imam dan Rohaniwan kiranya perlu untuk selalu
mengingatkan dalam homili dan katekesenya bahwa seluruh umat beriman
dipanggil pada kekudusan melalui peran dan tugasnya masing-masing. Para Imam

dan Rohaniwan perlu juga untuk memberikan teladan kekudusan dalam kehidupan
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sehari-hari sehingga umat beriman menjadi tergerak untuk melakukan hal yang
sama. Ketiga, para Imam dan Rohaniwan tetap mempertahankan kebiasaan untuk
memberikan ruang sebesar-besarnya bagi partisipasi umat beriman dalam Gereja.
Para Imam dan Rohaniwan hendaknya selalu mengingat bahwa umat beriman
bukanlah objek, melainkan subjek dalam hidup Gereja. Selain itu, terdapat saran
yang dapat diperhatikan juga untuk penelitian lebih lanjut. Peneliti berikutnya dapat
melakukan penelitian tentang sejauh mana umat beriman menerapkan ajaran
tentang kekudusan yang tertuang dalam GE dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini bisa dalam bentuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara
dan survei. Penelitian lebih lanjut semacam ini diperlukan agar penelitian tentang
kekudusan dapat semakin disempurnakan dengan berbagai macam pengalaman

konkret yang dihadapi oleh seluruh umat beriman.
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